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ABSTRAK
Implementasi Program Jamban Sehat merupakan salah satu gerakan yang dilaksanakan untuk menyelesaikan
masalah sanitasi khususnya jamban di Kelurahan Tasikmadu. Kelurahan Tasikmadu memiliki jumlah penduduk
sebanyak 4.884 jiwa sedangkan menurut data dari Puskesmas Mojolangu Tahun 2020 masyarakat yang tidak
memiliki jamban sebanyak 73 rumah, jadi masyarakatnya masih ada yang BABs di sungai, maka dari itu Puskesmas
Mojolangu melaksanakan program ini berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 39 Tahun 2016
Tentang Pedoman Penyelenggaraan Program Indonesia Sehat dengan pendekatan Keluarga bertujuan untuk
mendukung pencapaian standar pelayanan minimal kab/kota melalui peningkatan akses dan skrining kesehatan.
Penelitian ini diangkat dari permasalahan kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya jamban sehat bagi
keluarga dan masyarakat yang masih BABs di sungai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi
program dalam meningkatkan kesehatan masyarakat sebelum dan pasca pelaksanaan program. Metode penelitian
ini menggunakan deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah (1) implementasi program
Jamban Sehat dilihat dari pelaksanaan pembangunan program mulai dari awal pembangunan sampai finishing,
upaya peningkatan kesehatan masyarakat dengan cara memicu masyarakat dan mendorong masyarakat untuk
hidup bersih dan sehat. (2) Peran dari puskesmas Mojolangu sebagai pendukung terrealisasinya program Jamban
Sehat. (3) Faktor pendukung meliputi mendapat dukungan dari Puskesmas Mojolangu, Lembaga Kelurahan, dan
sanksi yang terdapat pada PERDA Nomor 2 Tahun 2017, sedangkan Faktor Penghambat meliputi keterbatasan
sumber daya finansial, keterbatasan lahan dan rumah kecil.
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Pendahuluan
Permasalahan kesahatan yang terjadi di

Indonesia sering terjadi dikarenakan faktor
lingkungan dan kondisi tersebut sering dijumpai pada
daerah pedesaan. Penyakit menular yang sering
terjadi berkaitan dengan air dan lingkungan seperti
diare dan sampai saat ini penyakit tersebut belum
selasai sampai sekarang. Jamban adalah suatu tempat
pembuangan yang digunakan untuk membuang
kotoran manusia, jamban juga sering disebut dengan
WC. Perilaku buang air besar sembarangan di
Indonesia masih sering terjadi, berdasarkan Data
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2013
yaitu sebesar 30-40 juta jiwa yang masih buang air
besar sembarangan. Mengutip dari CNN Indonesia
tentang laporan Join Monitoring Program (JMP)
WHO/Unicef, ternyata masih terdapat 12,9%

penduduk Indonesia yang belum memiliki jamban,
dengan rasio tujuh dari sepuluh orang di dunia masih
BAB di tempat terbuka, dimana sebagian besar
adalah di sungai.

Kelurahan Tasikmadu memiliki jumlah
penduduk sebanyak 4.884 jiwa yang terdiri dari 1.508
KK (Kepala Keluarga) (Akaibara,2016), sedangkan
menurut data dari Puskesmas Mojolangu tahun 2020
masyarakat yang tidak memiliki jamban sebanyak 73
rumah. Dari data btersebut terlihat bahwa masyarakat
tasikmadu masih banyak yang belum memiliki
jamban dan masih BAB di sungai. Berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor  39 Tahun 2016 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Program Indonesia Sehat Dengan
Pendekatan Keluarga. Dalam pasal 1 peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor  39
Tahun 2016 pada poin b. berisi tentang



Jurnal Respon Publik ISSN: 2302-8432
Vol. 16, No. 1, Tahun 2022, Hal: 10-15

11

penyelenggaraan program Indonesia Sehat dengan
Pendekatan Keluarga bertujuan untuk mendukung
pencapaian standar pelayanan minimal
kabupaten/kota; melalui peningkatan akses dan
skrining kesehatan, Kelurahan Tasikmadu telah
mendukung pencapaian standart peningkatan
kesehatan masyarakat melalui program jamban sehat
yang diselanggarakan oleh Menteri kesehatan
Republik Indonesia melalui perantara puskesmas
kecamatan Mojolangu.

Berdasarkan data yang dihimpun
MalangTIMES, di Kota Malang ada sekitar 57 ribu
KK masih BABs. Dalam Dokumen Strategi Sanitasi
Kota (SSK) Malang 2016, masih terdapat masyarakat
yang melakukan kegiatan BABs. Temuan Pemkot
Malang, buang hajat tidak di toilet banyak dilakukan
terutama di wilayah pinggiran kota seperti di wilayah
Kecamatan Kedungkandang, Sukun, dan
Lowokwaru. Data dalam Dokumen SSK Malang
2016 juga menjabarkan bahwa terdapat penduduk
yang melakukan kegiatan BABs mencapai angka 6,4
persen dari jumlah penduduk. Berdasarkan data dinas
kependudukan dan catatan sipil (dispendukcapil),
jumlah penduduk tahun ini mencapai sekitar 900 ribu
orang. Artinya ada sekitar 842 warga masih BABs.

Maka dari itu, ada beberapa yang menjadi
akar permasalahan dalam penelitian ini yaitu:

1. Kurangnya kesadaran masyarakat kelurahan
tasikmadu kecamatan lowokwaru tentang
jamban sehat untuk kesehatan masyarakat
itu sendiri.

2. Adanya kendala pembangunan program
Jamban Sehat dalam hal pendanaan.

3. Adanya kendala dalam pembangunan
jamban dikarenakan rumah kecil dan tidak
ada lahan untuk dibangun jamban.
Sebenarnya kelurahan Tasikmadu akan

dijadikan kelurahan ODF (Open Defecation Free)
oleh Puskesmas Mojolangu dan salah satu syarat
untuk menjadi kelurahan ODF adalah setiap rumah
harus mempunyai jamban sendiri dan tidak boleh ada
yang BAB di sungai/kali. Karena di kelurahan
Tasikmadu ini masih ada orang yang BABs maka
puskesmas Mojolangu mengadakan program Jamban
sehat.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana Implementasi Program Jamban Sehat

Puskesmas Mojolangu Dalam Meningkatkan
Kesehatan Masyarakat di Kelurahan Tasikmadu
?

2. Bagaimanan Peranan Puskesmas Mojolangu
Dalam Mendukung Implementasi Program
Jamban Sehat di Kelurahan Tasikmadu ?

3. Apa Saja Faktor Pendukung dan
Penghambat dari Implementasi Program
Jamban Sehat Puskesmas mojolangu Dalam
Meningkatkan Kesehatan Masyarakat di
Kelurahan Tasikmadu ?

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui implementasi program

jamban sehat di Kelurahan Tasikmadu
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang

2. Untuk mengetahui peranan puskesmas
Mojolangu dalam mendukung implementasi
program jamban sehat di Kelurahan Tasikmadu

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat dari implementasi
program jamban sehat Puskesmas Mojolangu
dalam meningkatkan kesehatan masyarakat.

Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

pendekatan deskriptif dengan metode kualitatif.
Adapun tujuan penelitian ini untuk mendapatkan
gambar secara jelas atau secara nyata apa yang terjadi
di lapangan secara detail dan menyeluruh kemudian
menerangkan secara deskriptif tentang Implementasi
program jamban sehat Puskesmas Mojolangu dalam
meningkatkan kesehatan masyarakat di Kelurahan
Tasikmadu.

Fokus Penelitian
1. Implementasi Program Jamban Sehat yang

dilakukan oleh Puskesmas Mojolangu dalam
meningkatkan kesehatan masyarakat di
Kelurahan Tasikmadu
a. Pelaksanaan pembangunan program jamban

sehat di kelurahan Tasikmadu Kecamatan
Lowokwaru Kota Malang

b. Upaya peningkatan kesehatan masyarakat
kelurahan Tasikmadu Kecamatan
Lowokwaru Kota Malang

2. Peran Puskesmas Mojolangu dalam keberhasilan
Program Jamban Sehat di Kelurahan Tasikmadu
a. Puskesmas sebagai peran pendukung

terealiasasinya program jamban sehat di
Kelurahan Tasikmadu Kecamatan
Lowokwaru Kota Malang.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dari
Implementasi Program Jamban Sehat

Setting dan lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di kantor

Kelurahan Tasikmadu Kecataman Lowokwaru Kota
Malang, Jl. Atletik No. 125 Tasikmadu, Kec.
Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur 65143. Dan
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wilayah kelurahan tasikmadu (RW 1,RW 2, RW
3,RW 4, RW 5).

Sumber Data
a. Data primer

Data primer yaitu data yang diperoleh secara
langsung di lapangan atau langsung diperoleh
dari obyek atau subjek yang diteliti. Data ini
diperoleh dari dari hasil wawancara yaitu
informasi yang disampaikan oleh informan.

b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari
sumber yang sudah ada. Data dari dalam instansi
atau dari luar instansi , data dari dalam instansi
diambil dari file salah satu instansi. Sedangkan
data dari luar instansi diambil dari internet,
perpustakaan, dan lain sebagainya.

Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
2. Wawancara
3. Dokumentasi

Teknik Analisis Data
1. Pengumpulan Data
2. Reduksi Data
3. Penyajian Data
4. Penarikan Kesimpulan

Pembahasan
Implementasi Program Jamban Sehat Puskesmas
Mojolangu Dalam Meningkatkan Kesehatan
Masyarakat di Kelurahan Tasikmadu
a) Pelaksanaan Pembangunan Program Jamban

Sehat di Kelurahan Tasikmadu Kecamatan
Lowokwaru Kota Malang
Penyelenggaraan program Indonesia Sehat
dengan Pendekatan Keluarga bertujuan untuk
mendukung pencapaian standar pelayanan
minimal kabupaten/kota; melalui peningkatan
akses dan skrining kesehatan. Dengan adanya
program Indonesia Sehat, Kota Malang
mengadakan momen Penilaian Malang Kota
Sehat pada tahun 2019 dengan syarat setiap
Kelurahan harus sudah ODF (Open Defecation
Free) dan Kelurahan Tasikmadu telah
mendukung pencapaian standart peningkatan
kesehatan masyarakat melalui program jamban
sehat. Sasaran bantuan ini di berikan kepada
masyarakat yang kurang mampu. Pelaksanaan
Program Jamban Sehat ini dimaksudakan untuk
membantu meningkatkan kesehatan masyarakat,
mencegah pencemaran lingkungan dan
mencegah datangnya penyakit seperti diare,
gatal-gatal, dll. Untuk proses pembangunan

jamban sehat sudah ada teknisinya khusus dari
Puskesmas mojolangu, karena pembangunan di
target hanya 2 hari pengerjaan. Setelah
pelaksanaan pembangunan jamban sehat ,
tentunya diharapkan program tersebut dapat
memberi dampak yang signifikan terhadap
masyarakt Tasikmadu.

b) Upaya peningkatan kesehatan masyarakat
kelurahan Tasikmadu Kecamatan Lowokwaru
Kota Malang
Dalam meningkatkan kesehatan masyarakat,
Kelurahan Tasikmadu dan Puseksams
Mojolangu mendorong masyarakat untuk hidup
bersih terutama dalam membangun jamban.
maksudnya, upaya peningkatan kesehatan
masyarakat disini mengajak masyarakat untuk
hidup sehat dan bersih dengan cara memotivasi
dan memicu masyarakat.

Peran Puskesmas Mojolangu dalam keberhasilan
Program Jamban Sehat di Kelurahan Tasikmadu

Peran Puskesmas Mojolangu dalam
keberhasilan program Jamban Sehat sangat penting,
karena yang memberi penyuluhan tentang pentingnya
jamban bagi keluarga dan pemicuan kepada
masyarakat agar mau menggunakan jamban adalah
petugas dari Puskesmas. Jadi, bisa dikatakan bahwa
Peran Puskesmas memang sangat penting dalam
keberhasilan Program Jamban ini, karena mulai dari
pemberdayaan masyarakat tentang kesehatan,
pelaksanaan program Jamban Sehat sampai akhir
pembangunan dan evaluasi setelah pembangunan itu
puskesmas berperan aktif dalam pelaksanaan
Program.

Faktor Pendukung dan Penghambat dari
Implementasi Program Jamban Sehat
a. Faktor Pendukung

Faktor pendukung dari Implementasi Program
Jamban ini adalah adanya dukungan dari
Pemerintah Desa, Lembaga Kelurahan
Tasikmadu, dan Puskesmas Mojolangu dan
PERDA Nomor 2 Tahun 2017 tentang
Pengelolaan Air Limbah Domestik yang berisi
sanksi untuk masyarakat yang apatis tentang
penggunaaan jamban.

b. Faktor Penghambat
Faktor Penghambat dari Implementasi

Program Jamban ini adalah :
1. Sumber daya finansial

Terhmbatnya Sumber daya finansial dalam
pelaksanaan pembangunan jamban sehat ini
dikarenakan dana masih belum ada, karena
semenjak adanya pandemi Covid-19 ini
dana untuk program jamban sehat dialihkan
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ke Ketahanan Pangan dan juga ke program
Penguatan Pendidikan. Jadi selama Pandemi
dana akan diprioritaskan untuk masyarakat
yang terpapar Covid-19.

2. Keterbatasan Lahan
Yang dimaksud  adalah tidak adanya lahan
untuk dibangun saptitank dikarenakan
rumah kecil dan tidak ada lahan lebih,
sedangkan untuk yang rumahnya di pinggir
jalan besar akan mendapatkan biofil dan
yang mendapat bantuan rumahnya
berseberangan ini juga menjadi salah satu
penghambat dalam pembangunan karena
akan menimbulkan rasa keberatan dari salah
satu warga yang akan ditempati biofill nya.

Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan

pembahasan diatas, maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Implementasi Program Jamban Sehat
bertujuan untuk membantu meningkatkan
kesehatan masyarakat, mencegah
pencemaran lingkungan, dan mencegah
datangnya penyakit seperti diare, gatal-gatal,
dll. Sebelum melakukan pembangunan
Jamban, ada 2 tahap untuk mendapatkan
data masayarakat yang masih ODF, yakni :
a. Survey dan Pendataan setiap rumah
b. Penyuluhan tentang pentingnya jamban

bagi kesehatan, survey ditujukan kepada
masyaarkat yang tidak mempunyai
sarana.

c. Proses pembangunan Jamban Sehat di
target hanya 2 hari pengerjaan, karena
Puskesmas sudah memiliki cetakan
sendiri dan memiliki tukang khusus
untuk membangun Jamban Sehat.

2. Peran Puskesmas sangat penting dalam
keberhasilan Program Jamban Sehat, karena
mulai dari penyuluhan tentang pentingnya
jamban bagi kesehatan, pemicuan,
pemberdayaan masayarkat tentang
kesehatan, pelaksanaan program Jamban
Sehat sampai akhir pembangunan dan
evaluasi setelah pembangunan itu
puskesmas berperan aktif dalam pelaksanaan
Program.

3. Faktor Pendukung dari Implementasi
Program Jamban Sehat adalah adanya
dukungan dari Puskesmas Mojolangu,
Pemerintah Desa, Lembaga-lembaga
Kelurahan Tasikmadu, dan PERDA No. 2
Tahun 2017 yang berisi tentang sanksi untuk

masyaakat yang apatis terhadap penggunaan
jamban.

4. Faktor Penghambat dari Implementasi
Program Jamban Sehat adalah keterbatsan
sumber daya finansial, dan keterbatasan
lahan untuk dibangun jamban sehat.

Saran
1. Untuk Program Jamban Sehat diharapkan

pihak Puskesmas dan Kelurahan Tasikmadu
mempertahankan kerjasamanya agar
pelaksanaan program seperti ini bisa berlanjut
untuk kedepannya sampai masyarakat
Tasikmadu benar-benar sudah ODF 100%.

2. Untuk mengatasi masyarakat yang menolak
dan apatis tentang pentingnya Jamban Sehat
sebaiknya di picu lebih maksimal agar tidak
ada lagi pembuangan tinja disungai dan akan
berdampak positif untuk diri sendiri dan juga
lingkungan sekitar.

3. Untuk sumber daya finansial yang menjadi
penghambat dalam program ini sebaiknya
program tetap dilanjutkan karena masyarakat
berharap akan mendapatkan bantuan dan
sudah ada pendataan, besar harapan penulis
untuk tetap dilanjutkan pembangunannya,
terkhusus untuk keluarga yang kurang
mampu. Sedangkan untuk keterbatasan lokasi
yang tidak bisa dibangun jamban dan masih
menjadi PR panitia Program, penulis
berharap ada solusi bagi masalah tersebut.
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